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Article Info Abstract

Dikirim 4 Mei 2025 This study aims to compare the critical thinking skills of grade 3
Revisi 16 Mei 2025 elementary school students using the Numeracy Kit. Using a quasi-
Diterima 26 Mei 2025 experimental comparative approach, the research involved students

from SDN Sememi I and SDN Sambikerep 1. Data was collected using
tests, observation, and student response questionnaires. The findings
revealed significant improvements in students’ critical thinking post-
implementation, with differences in outcomes based on school context.
This research highlights the importance of interactive media like the
Numeracy Kit in fostering students’ cognitive development at the
elementary level.

Kata kunci: Abstrak

Berpikir Kritis, Kit Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan berpikir
Numerasi, Peserta Didik kritis peserta didik kelas 3 sekolah dasar dengan menggunakan Kit
Sekolah Dasar Numerasi. Menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan

eksperimen semu, penelitian ini melibatkan peserta didik dari SDN
Sememi I dan SDN Sambikerep I. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes, observasi, dan angket respon peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis setelah penggunaan Kit Numerasi, serta
perbedaan hasil antara kedua sekolah. Penelitian ini menekankan
pentingnya media interaktif seperti Kit Numerasi dalam
mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik di jenjang
pendidikan dasar
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada sekolah dasar memegang peran utama untuk membentuk cara berpikir

dan perilaku, serta keterampilan peserta siswa. Kemampuan berpikir kritis ialah salah satu
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kemampuan yang merupakan aspek utama pada pendidikan. Kemampuan berpikir kritis
ialah kesanggupan siswa dalam menganalisis infromasi secara mendalam,
mengidentifikasi argument valid, serta menyimpulkan dan memutuskan dengan tepat
(Wiratman et al., 2023).

Berpikir kritis menjadi kompetensi utama yang dibutuhkan dalam menghadapi berbagai
tantangan globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Di era modern ini, keberhasilan pendidikan tidak lagi diukur melalui penugasan materi
semata, tetapi juga dari seberapa baik peserta didik mampu menganalisis, mengevaluasi,
dan memecahkan masalah secara kritis. Di tengah arus perubahan yang cepat, peserta
didik tidak hanya ditunut guna menguasai konten akademik, namun juga mampu
mengevaluasi informasi, mengambil keputusan yang bijak, dan memecahkan masalah
secara rasional dan kreaitf. Hal ini sangat penting dalam lingkup pendidikan dasar, karena
kapasitas berpikir kritis yang diasah sejak dini akan mempengaruhi pola pikir dan prestasi
akademik peserta didik pada tingkat pendidikan lanjut. Pendidikan dasar sebagai fondasi
penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis ini, karena masa kanak-kanak
merupakan periode perkembangan kognitif yang paling signifikan. Jika kemampuan
berpikir kritis tidak dikembangkan sejak dini, peserta didik berpotensi mengalami
hambatan dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik maupun dinamika
kehidupan sosial di masa mendatang.

Data hasil tes PISA menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik Indonesia yang berumur
15 tahun tidak mempunyai basis kemampuan berpikir kritis yang layak (Muthia, 2020).
Keterampilan berpikir kritis berperan krusial dalam perkembangan kognitif peserta didik.
Kemampuan ini bisa menudukung peserta didik untuk menyesuaikan dir1 dengan
perubahan zaman yang serba cepat. Mereka harus mempunyai kemampuan berpikir kritis
yang kuat karena banyaknya inovasi dan pengetahuan baru. Menurut data dari PISA
tahun 2012, skor literasi Indonesia sebesar 382 berada di urutan ke-64 dari 65 negara.
PISA menyatakan peserta didik di Indonesia masih berada pada level 1 dan level 2 dari
6 lebih soal. Dengan rata-rata negara lain mampu mencapai 4 dan 5 level soal. PISA
sampai pada kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia cukup buruk.
Meskipun demikian, Menurut laporan OECD dalam studi PISA 2018, keterampilan
membaca peserta didik Indonesia rata-rata mencapai 371 dari 487, nilai rata-rata OECD.

Setelah itu, rata-rata skor matematika yakni 379, kemudian rata-rata OECD yakni 487.
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Selain itu, peserta didik Indonesia mendapat nilai rata-rata 389 dalam bidang sains,
dibandingkan dengan rata-rata OECD yang mencapai 489. Sebagai contoh dalam studi
yang dilakukan oleh Nuraini (2020) terhadap siswa sekolah dasar, ditemukan bahwa lebih
dari 65% siswa kelas 4 hanya mampu menjawab soal kategori berpikir kritis rendah (C1
dan C2 dalam taksonomi bloom) sementara hanya 12% yang mampu menyelesaikan soal
analisis dan evaluasi (C4 dan C5).

Selama tiga kali penyelenggaraan PISA sebelumnya, skor rata-rata membaca Indonesia
turun menjadi 371 poin, terendah sejak penyelenggaraan PISA pertama 18 tahun
sebelumnya. Menurut data PISA 2018 di atas, posisi Indonesia di kuadran high equity,
namun dengan capaian kinerja yang rendah. Maka dari itu, Indonesia masih memiliki
peluang guna mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis sebab potensi serta
kemampuan yang belum dikembangkan (Lidiawati & Aurelia, 2023).

Dalam konteks pendidikan era merdeka belajar di Indonesia, hal ini semakin
mempeerkuat kebutuhan peserta didik akan pentingnya kemampuan berpikir kritis.
Kurikulum Merdeka Belajar memfasilitasi siswa untuk mengatur proses belajarnya secara
mandiri. Selain membantu dalam tahap pendidikan, kemampuan berpikir kritis
memungkinkan siswa untuk mengetahui dan mengembangkan potensi pribadi, sosial,
akademis, serta karir yang dapat digunakan untuk mencapai aktualisasi diri. Penting
untuk menyederhanakan dan menyesuaikan pelajaran sekolah dasar dengan level daya
pikir dan keterampilan peserta didik yang belum dalam tahap operasional konkret untuk
menumbuhkan pemikiran kritis. Dengan menerapkan metode pengajaran efektif,
kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan (Arif et al., 2019).

Numerasi sebagai bagian dari kemampuan dasar dalam memahami matematika dan
aplikasinya dalam keseharian, menjadi kunci mengoptimalkan kemampuan berpikir logis
dan kritis siswa. Penerapan metode serta media pembelajaran numerasi yang kurang tepat
sering kali membentuk peserta didik kesulitan menangkap konsep dasar matematika,
sehinga kemampuan berpikir logis mereka pun ikut terhambat.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai metode pembelajaran inovatif telah dikembangkan
untuk membantu mengoptimalkan kapasitas berpikir kritis dan numerasi peserta didik.
Salah satu media yang diperkenalkan guna mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis,
khususnya dalam numerasi atau kemampuan berhitung adalah Kit Numerasi. Sebuah

media yang dirancang untuk menggabungkan konsep literasi matematika dengan aktivitas
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yang menyenangkan dan interaktif. Media ini diklaim mampu merangsang kemampuan
analitis dan berpikir peserta didik, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Metode
pembelajaran yang tepat dipadukan dengan media pembelajaran interaktif dapat
menumbuhkan ketertarikan peserta didik dan membantu pemahaman peserta didik pada
berbagai konsep numerasi (Arif et al., 2019).

Realitanya ditemukan beragam tantangan dalam implementasi metode pembelajaran ini
sering kali berbeda di setiap sekolah. Perbedaan latar belakang, sekolah, kualitas guru,
fasilitas pembelajaran, serta lingkungan sosial peserta didik dapat memengaruhi
efektivitas metode yang diterapkan. Pada studi ini, ada dua sekolah dasar yang berbeda,
yaitu SDN Sememi I dan SDN Sambikerep I, dijadikan sebagai studi kasus untuk
menganalisis dan membandingkan efektivitas metode Kit Numerasi guna
mengoptimalkan kapasitas berpikir kritis peserta didik. SDN Sememi 1 menerapkan
kurikulum nasional yang masih menerapkan metode pembalajaran konvesional.
Sementara itu, SDN Sambikerep I merupakan sekolah negeri yang mengikuti kurikulum
nasional dengan pendekatan pendidikan yang lebih umum. Perbedaan dalam pendekatan
pendidikan dan lingkungan belajar di kedua sekolah tersebut memberikan konteks yang
menarik unutk menilai sejauh mana metode Kit Numerasi dapat diterapkan secara efektif
dalam kondisi yang berbeda. Studi ini dijalankan guna menyajikan gambaran tentang
efektivitas Kit Numerasi dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
ditingkat SD. Kemudian, studi ini diharapkan dapat memberikan referensi pendidik untuk
mengoptimalkan pembelajaran pada peserta didik, dan masukan bagi pengambil
kebijakan juga sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di bidang
numerasi dan berpikir kritis di Indonesia.

Penelitian ini berfokus pada analisis perbandingan tingkat keterampilan berpikir kritis
peserta didik sekolah dasar dengan menggunakan Kit Numerasi. Studi ini mengambil
studi kasus di dua sekolah dasar pada kelas III dengan latar belakang yang berbeda, yaitu
SDN Sememi I dan SDN Sambikerep I. SDN Sememi 1 merupakan sekolah negeri yang
masih menggunakan metode pembelajaran konvesional dan tanya jawab biasa, sedangkan
SDN Sambikerep I merupakan sekolah dasar negeri yang menerapkan kurikulum nasional
dengan berbagai tantangan khas pendidikan di sekolah negeri, SDN Sambikerep I ini
menggunakan metode pembelajaran fun learning. Upaya membandingkan kedua sekolah

ini, studi ini diharapkan bisa menyajikan gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas
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Kit Numerasi guna mengoptimalkan kapasitas berpikir kritis peserta didik, dan
memahami berbagai faktor lain yang berpengaruh pada hasil pembelajaran tersebut.
Penelitian ini menjadi penting karena membandingkan dua jenis sekolah yang memiliki
karakteristik berbeda, yaitu SDN Sememi I dan SDN Sambikerep 1. Kedua jenis sekolah
ini menawarkan pendekatan pendidikan yang berbeda pula, baik dalam hal metode
pengajaran maupun budaya belajar. Penelitian yang membandingkan kedua sekolah ini
akan menyajikan wawasan yang lebih mendalam mengemai bagaimana media
pembelajaran seperti Kit Numerasi bekerja dalam lingkungan yang berbeda. Urgensi
penelitian ini juga terletak pada upaya untuk memahami sejauh mana faktor kontekstual
sekolah mempengaruhi kemampuan berpikir kritis.

Dari penjabaran latar belakang tersebut selanjutnya penulis tertarik untuk menjalankan
studi yang berjudul “Perbandingan Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik
Sekolah Dasar Kelas 3 Dengan Kit Numerasi (SDN Sememi I dan SDN Sambikerep I)”.
Sebagaimana latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir krtitis peserta didik SDN Sememi I dalam
menyelesaikan persoalan pada Kit Numerasi?

2. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik SDN Sambikerep I dalam
menyelesaikan persoalan pada Kit Numerasi?

3. Bagaimana perbandingan tingkat kemampuan berpikir kritis di SDN Sememi I dan
SDN Sambikerep 1?

METODE

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif komparatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experimental) untuk membandingkan efektivitas Kit Numerasi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 11 di SDN Sememi | dan
SDN Sambikerep I. Penelitian ini bersifat kausal-komparatif karena membandingkan dua
kelompok tanpa manipulasi langsung terhadap variabel bebas. Populasi terdiri dari
seluruh siswa kelas 111 di kedua sekolah, berjumlah 57 peserta didik, dengan teknik total
sampling. Variabel bebas pada studi ini yakni Kit Numerasi yang diterapkan pada

pembelajaran di kedua sekolah (SDN Sememi | dan SDN Sambikerep 1), sedangkan
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kemampuan berpikir kritis menjadi variable terikat pada studi ini yang meliputi aspek

analisis, sintesis, evaluasi, dan aplikasi.

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari, tes kemampuan berpikir Kkritis yang terdiri dari
pretest dan posttest, lembar observasi untuk menilai aktivitas dan respon siswa selama
proses pembelajaran, serta angket yang digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta
didik terhadap penerapan Kit Numerasi. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi
Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha dan
memperoleh nilai 0,962 yang menunjukkan konsistensi sangat tinggi. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji Wilcoxon untuk
membandingkan pretest dan posttest dalam satu kelompok, serta uji Mann-Whitney U
untuk membandingkan dua kelompok berbeda. Analisis dilakukan menggunakan SPSS
versi 29 dengan signifikansi p < 0,05. Penelitian ini dijalankan dengan mematuhi etika
penelitian terdiri dari tahap persiapan dan pengurusan perizinan, pemberian pretest,
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kit Numerasi, posttest, observasi, dan pengisian
angket. Seluruh kegiatan dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, termasuk

persetujuan dari pihak sekolah dan orang tua serta menjaga kerahasiaan data peserta.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik kelas IIT di SDN Sememi I dan SDN

Sambikerep I, diperoleh data pretest dan posttest yang kemudian dianalisis menggunakan

SPSS versi 29 sebagai berikut:

1. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk dan menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga digunakan uji non-parametrik.

2. Hasil uji Wilcoxon pada masing-masing sekolah menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada tingkat kemampuan berpikir kritis setelah penerapan metode Kit
Numerasi. Di SDN Sememi I, nilai rata-rata pretest adalah 58,52 sedangkan nilai rata-
rata posttest meningkat menjadi 70,19. Sementara itu, di SDN Sambikerep I, rata-rata
pretest sebesar 65,78 dan meningkat menjadi 83,14 pada posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan Kit Numerasi memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil Uji Wilcoxon
menunjukkan 25 peserta didik mengalami peningkatan nilai pretest ke posttest. Tidak

ada peserta didik yang nilai posttestnya lebih rendah dari pretest (negative ranks = 0).
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Terdapat 2 peserta didik dengan nilai yang sama antara pretest dan posttest (ties). Nilai
mean rank = 13 menunjukkan rata-rata posisi peningkatan. Nilai Asymp. Sig. (2
tailed) <0.001 artinya p < 0.005, menunjukkan bahwa perbedaan pretest serta posttest
sangat signifikan pada kemampuan berpikir kritis peserta didik antara pretest dan
posttest setelah penggunaan Kit Numerasi. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-
Rank Test terhadap 30 peserta didik di SDN Sambikerep I, diperoleh nilai Z = -4.412
dengan nilai signifikansi p < 0.001. Dari 30 peserta, sebanyak 25 siswa menunjukkan
peningkatan nilai posttest dibanding pretest (positive ranks), dan tidak ada siswa yang
mengalami penurunan (negative ranks = 0). Lima siswa mempunyai nilai yang sama
antara pretest dan posttest (ties = 5).

Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon SDN Sememi I

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
PostTest - PreTest Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 52 13.00 325.00
Ties 2°
Total 27

Test Statistics?
PostTest - PreTest

Z -4.435°
Asymp. Sig. (2-tailed) <.001

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon SDN Sambikerep 1

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
PostTest - PreTest Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks ~ 25° 13.00 325.00
Ties 5¢
Total 30
Test Statistics?
PostTest -
PreTest
Z -4.412°
Asymp. Sig. (2-tailed) <.001

3. Uji Mann-Whitney U digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil antara kedua

sekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara dua
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kelompok tersebut (p < 0,05), yang berarti pendekatan Kit Numerasi lebih efektif
diterapkan di SDN Sambikerep I dibandingkan dengan SDN Sememi 1.
Tabel 5. Hasil uji Mann-Whitney dua sekolah

Ranks
Kelompok N Mean Rank ~ Sum of Ranks
Nilai Kelompok 1 27 34.69 936.50
Kelompok 2 30 23.88 716.50
Total 57
Test Statistics?
Nilai

Mann-Whitney U 251.500

Wilcoxon W 716.500

Z -2.592

Asymp. Sig. (2-tailed) .010

4. Data hasil angket respon peserta didik juga menunjukkan respon yang positif.
Sebagian besar peserta didik menunjukkan peningkatan motivasi, ketertarikan, dan
keaktifan dalam menyelesaikan soal-soal numerasi setelah menggunakan Kit
Numerasi sebagai media pembelajaran. Nilai reliabilitas angket menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,962 yang berarti instrumen memiliki tingkat konsistensi
sangat tinggi.

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan Kit Numerasi mampu meningkatkan kualitas

proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik

secara signifikan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan Kit Numerasi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas 111 di dua sekolah dasar yang menjadi lokasi studi, yakni SDN Sememi | dan SDN
Sambikerep 1. Penelitian ini berangkat dari kesadaran dan pentingnya keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran numerasi di era Kurikulum Merdeka, di mana siswa
dituntut untuk aktif, analitis, dan mampu memecahkan masalah secara logis. Data dalam
penelitian didapat melalui beberapa instrumen, yaitu tes kemampuan berpikir kritis dalam

bentuk pretest dan posttest, lembar observasi aktivitas pembelajaran, serta angket respon
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siswa. Instrumen pretest dan posttest yang digunakan berupa soal pilihan ganda, yang
dirancang berdasarkan empat indikator utama berpikir Kkritis: analisis, sintesis, evaluasi,
dan aplikasi. Sebelum diterapkan dalam penelitian utama, instrumen ini telah melalui
proses uji validitas dan reliabilitas. Dari total 40 soal yang diuji coba pada 50 siswa,
sebanyak 30 soal terbukti valid dengan nilai korelasi Pearson Product Moment (r hitung)
melebihi r tabel sebesar 0,312. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha menghasilkan skor 0,962, yang menunjukkan bahwa instrumen

tersebut sangat andal dan konsisten dalam menilai kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
pada skor posttest dibandingkan dengan skor pretest di kedua sekolah yang diteliti..Di
SDN Sememi I, rata-rata nilai pretest adalah 71,48 dan meningkat menjadi 90,37 pada
posttest. Penurunan standar deviasi dari 11,05 menjadi 6,49 menunjukkan bahwa
peningkatan tersebut tidak hanya signifikan, tetapi juga merata di antara seluruh peserta
didik. Artinya, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan yang serupa tanpa adanya
jurang prestasi yang lebar antar individu. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi
Kit Numerasi di SDN Sememi | dilakukan dengan efektif dan mampu menjangkau
seluruh kemampuan siswa secara menyeluruh. Sementara itu, di SDN Sambikerep I, rata-
rata nilai pretest yang relatif lebih rendah yakni 61,67, meningkat menjadi 81,67 setelah
pembelajaran menggunakan Kit Numerasi. Meskipun terjadi peningkatan sebesar 20
poin, standar deviasi yang menurun dari 21,38 menjadi 14,87 masih menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan yang cukup signifikan antar siswa, menandakan bahwa
tidak semua peserta didik mengalami peningkatan yang setara. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun penggunaan Kit Numerasi terbukti efektif, pelaksanaanya di SDN

Sambikerep I masih belum merata dalam mencakup seluruh peserta didik secara optimal.

Uji normalitas pada data pretest dan posttest menggunakan metode Shapiro-Wilk, dan
hasil menunjukkan bahwa semua data dari kedua sekolah tidak berdistribusi normal (nilai
p < 0,005). Karena itu, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik
Wilcoxon Signed-Rank Test yang lebih sesuai untuk data berdistribusi tidak normal. Di
SDN Sememi I, hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dari 27
peserta didik, sebanyak 25 siswa mengalami peningkatan skor pada posttest dibandingkan

pretest, dua siswa menunjukkan skor yang tetap, dan tidak terdapat siswa yang
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menunjukkan penurunan hasil. Nilai mean rank sebesar 13 dan nilai signifikansi (Asymp.
Sig. 2-tailed) < 0,001 menunjukkan bahwa perbedaan antara pretest dan posttest sangat
signifikan. Artinya, penggunaan Kit Numerasi memberikan pengaruh nyata terhadap
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Hasil serupa juga ditemukan di
SDN Sambikerep I. Dari 30 peserta didik, sebanyak 25 siswa memperlihatkan
peningkatan nilai, sementara 5 lainnya menunjukkan hasil yang tetap, dan tidak ada satu
pun yang mengalami penurunan. Nilai Z = -4,412 dan p < 0,001 memperkuat kesimpulan
bahwa perbedaan pretest dan posttest secara statistik sangat signifikan. Berdasarkan
kedua hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima di kedua
sekolah, dan Kit Numerasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Perbandingan hasil antara kedua sekolah juga menunjukkan perbedaan efektivitas
implementasi Kit Numerasi. SDN Sememi | menunjukkan hasil yang lebih unggul, baik
dari segi peningkatan nilai rata-rata maupun kestabilan atau konsistensi hasil (penurunan
standar deviasi yang lebih drastis). Hal ini bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor
kontekstual, seperti kesiapan guru dalam menggunakan Kit Numerasi, keterlibatan aktif
peserta didik, serta fasilitas dan budaya belajar di sekolah. Di sisi lain, meskipun SDN
Sambikerep | juga mengalami peningkatan yang signifikan, distribusi nilai yang masih
lebar menunjukkan adanya kebutuhan untuk peningkatan intensitas pembimbingan atau
diferensiasi pengajaran agar hasil belajar lebih merata. Observasi selama pembelajaran
juga mendukung data kuantitatif, di mana peserta didik lebih aktif, antusias, dan berperan
dalam proses eksplorasi materi saat menggunakan Kit Numerasi. Respons siswa terhadap
penggunaan media ini juga positif, sebagaimana tercermin dari hasil angket yang
menunjukkan bahwa siswa merasa terbantu dalam memahami konsep numerasi melalui

pendekatan yang interaktif dan menyenangkan.

Dengan demikian, hasil penelitian secara rinci menunjukkan bahwa Kit Numerasi ialah
media pembelajaran yang amat ampuh dalam memaksimalkan kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar, terutama bila diterapkan dengan pendekatan yang sesuai. Media ini
membantu siswa tidak hanya dalam memahami materi numerasi secara lebih baik, tetapi
juga dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang esensial dalam

kehidupan sehari-hari. Perbedaan hasil antar sekolah menegaskan pentingnya konteks
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implementasi dan kesiapan sekolah dalam mengintegrasikan media pembelajaran
inovatif. Hasil ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, pengembang kurikulum,
dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang berbasis

keterampilan abad 21.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Kit Numerasi secara signifikan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas 11l sekolah dasar. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan skor posttest yang signifikan di kedua sekolah, baik di
SDN Sememi | (dari 71,48 menjadi 90,37) maupun di SDN Sambikerep | (dari 61,67
menjadi 81,67). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, yang
menguatkan bahwa peningkatan tersebut bukan kebetulan, melainkan hasil dari intervensi
pembelajaran berbasis Kit Numerasi. Peningkatan di SDN Sememi | cenderung lebih
merata, terlihat dari penurunan standar deviasi yang signifikan, sementara di SDN
Sambikerep I peningkatan belum sepenuhnya merata. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
efektivitas Kit Numerasi juga dipengaruhi oleh konteks pelaksanaannya, termasuk
kesiapan guru dan strategi pembelajaran. Selain itu, observasi dan angket respon
menunjukkan bahwa Kit Numerasi meningkatkan Kketerlibatan siswa, memperkuat
kemampuan problem solving, dan membantu mereka memahami konsep matematika
secara konkret dan bermakna. Dengan demikian, Kit Numerasi layak digunakan sebagai
media pembelajaran inovatif untuk mendukung pengembangan berpikir kritis di tingkat
sekolah dasar.
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